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STUDI TINGKAT KEANDALAN BANGUNAN GEDUNG PASCA 
KONSTRUKSI (STUDI KASUS GEDUNG SM A NEGERI DI KECAMATAN 

KABUPATEN OGAN ILIR SUMATERA SELATAN)INDRA LAYA

ABSTRAK

sekolah akan mengalami penurunan keandalan seiring 

dengan bertambahnya usia pakai bangunan tersebut. Penurunan kinerja bangunan ini 
disebabkan oleh pengaruh lingkungan di sekitar bangunan yang

Kinerja bangunan

umumnya
mengakibatkan kerusakan pada bahan bangunan yang digunakan. Untuk menjaga

andal diperlukan suatu tindakan pemeliharaan. Tindakanbangunan agar tetap 

pemeliharaan sudah dilakukan oleh pihak pengelola. Akan tetapi masih terdapat 
kekurangan di beberapa bagian gedung hal ini disebabkan tidak tepatnya identifikasi
kerusakan dalam menenetukan prioritas pemeliharaan dan efisiensi biaya.

Penelitian dilakukan pada Gedung Sekolah Menengah Atas di Kecamatan 

Indralaya Ogan Ilir yang terdiri dari tujuh sekolahan yaitu SMAN 1 Indralaya, 
S MAN 1 Indralaya utara, SMAN 1 Indralaya selatan, SM A Lingua Prima, SMA 

Islam Terpadu, SMA PGRI, SMA Yapenmu 3 Meranjat deng. Sekolah memiliki 
beberapa unit gedung, setiap unit gedung terdiri dari komponen arsitektur, struktur, 
utilitas, tata luar ruang dan tata grha. Penelitian keandalan bangunan dilakukan 

berdasarkan penampilan luar bangunan gedung tersebut dengan memperhatikan
aspek-aspek keandalan bangunan (aspek keselamatan, kesehatan, kenyamanan, serta 

kemudahan aksebilitas) terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi (komponen 

arsitektur, struktur utilitas, tata luar ruang dan tata grha). Metode pengumpulan data 

observasi dengan alat pengumpul data berupa checlc list yang berisikan varibel dan 

indicator .
Berdasarkan data yang didapat, untuk SMAN 1 Indralaya utara nilai 

keandalannya 91,27 % dan SMA Islam terpadu adalah 98,236%, masing-masing 

sekolah masuk dalam katagori sangat andal. Sekolahan yang masuk dalam katagori 
andal adalah SMA PGRI dengan nilai 80,07%, SMAN 1 Indralaya sebesar 62,95%, 
SMAN 1 Indralaya Selatan dengan nilai keandalan sebesar 70,112 % dan SMA 

Lingua Prima dengan nilai 76,15 %. sedangkan untuk katagori cukup andal terdapat 
pada sekolah Yapenmu 3 Meranjat sebesar 60,322%. Meskipun kondisi bangunan

XII



berbeda dalam hal nilai tetapi masih dalam katagori baik, oleh karena itu masih 

layak/andal untuk kegiatan balajar mengajar.

Kata kunci : Keandalan; bangunan gedung; SMA
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BAB I
PEDAHULUAN

1.1 Latar Belakang
Bangunan gedung sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, mempunyai

, danyang sangat strategis dalam pembentukan watak, perwujudan produktivitas 

jati diri manusia. Karena itu, penyelenggaraan bangunan gedung perlu diatur dan dibina 

demi kelangsungan dan peningkatan kehidupan serta penghidupan masyarakat, 

sekaligus untuk mewujudkan bangunan gedung yang andal, berjati diri, serta seimbang,

peranan

serasi, dan selaras dengan lingkungannya.
Bangunan dapat dibuat dari kayu, konkret beton, batu alam dan lain-lain. 

Selain rumah sebagai tempat berlindung, bangunan juga berfungsi sebagai 

perkantoran, rekreasi, pertokoan, tempat ibadah, tempat pendidikan, dan sebagainya. 

Bangunan gedung merupakan bangunan yang didirikan atau diletakan dalam suatu 

lingkungan yang berfungsi sebagai tempat manusia melakukan kegiatannya, tempat 

berlindung dari segala ancaman alam atau binatang, dan tempat untuk beristirahat, 

serta tempat tumbuhnya manusia/penghuninya.
Dengan berjalannya waktu, bangunan akan mengalami penurunan keandalan 

dalam hal kekuatan maupun nilai estetik. Penurunan ini disebabkan bangunan 

mengalami kerusakan karena proses mekanis, fisis, biotis, maupun aktivitas manusia.

Sampai saat ini perhatian lebih banyak terpaku terhadap pembangunan 

bangunan gedung pada tahap perencanaan dan tahap pelaksanaan, sehingga baik 

pengaturan, pembinaan, maupun pengendalian pembangunan masih tertuju pada 

pada tahap perencanaan dan pelaksanaan.

Kemunduran kualitas bangunan merupakan sesuatu yang tidak bisa dihindari, 

namun lajunya bisa ditekan dengan tindakan pemeliharaan dan perawatan. 

Pemeliharaan dan perawatan yang baik akan memberikan efek penghematan biaya 

dan waktu, memberikan manfaat lebih lama, serta mendukung kinerja bangunan 

yang lebih baik. Bangunan yang dipelihara dan dirawat akan mencapai Service life 

time sesuai yang direncanakan bahkan dapat melebihinya. Bangunan yang tidak 

dipelihara/dirawat akan lebih cepat mengalami deteriosi.

Dalam menjalankan berbagai fungsinya, bangunan harus kuat dan cukup 

bagi manusia penggunanya sepanjang service life time-nya. Karena dengan
aman
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perjalanan waktu, bangunan mengalami kemunduran keterandalannya. Seperti halnya

bangunan sekolah. Bangunan gedung sekolah mempunyai fungsi yang sangat penting 

pengembangan dan pertumbuhan pendidikan suatu wilayah dan upaya 

mewujudkan pemerataan pembangunan pendidikan serta peningkatan kualitas dan
dimana bangunan gedung sekolah digunakan

dalam

pengembangan sumber daya 

sebagai prasarana pendidikan. Dengan tersedianya bangunan gedung sekolah akan
manusia

sangat mendukung perkembangan bidang pendidikan di daerah
Pemeliharaan bangunan gedung sekolah yang baik sangat diperlukan untuk 

memperbaiki kerusakan yang terjadi agar bangunan gedung sekolah tetap dalam kondisi 
baik sebagaimana mestinya dan untuk meningkatkan kondisi bangunan gedung sekolah 

dari kondisi rusak ringan, rusak sedang dan rusak berat menjadi kondisi baik serta laik

fungsi. Untuk menentukan kerusakan suatu bangunan sekolah diperlukan 

pemeriksaan keandalan suatu bangunan, ini diperlukan agar dapat segera diambil 

keputusan mengenai tindakan-tindakan yang harus dilakukan sehubungan dengan 

kondisi bangunan sesuai hasil pemeriksaan. Keputusan-keputusan itu dapat berupa 

pembersihan, penggantian komponen, renovasi, pengendelian hama atau lainnya.

Undang-undang No.28 TAhun 2002 Pasal 16 (1) menyatakan bahwa suatu 

bangunan gedung haruslah memiliki keandalan yang sesuai dengan fungsinya. 

Keandalan bangunan gedung adalah keadaan bangunan yang memenuhi persyaratan

teknis (4K) yaitu keselamatan, kesehatan, kenyamanan dan kemudahan aksesbilitas. 

Dengan mempertimbangkan salah satu aspek pada tahap pascakonstruksi yaitu aspek 

pemeliharaan, maka perlu dilakukan penelitian tentang keandalan suatu bangunan yang 

dilakukan di bangunan gedung SMA yang berada di Kecamatan lndralaya Kabupaten 

Ogan Ilir.

Berdasarkan uraian diatas, maka penelitian yang akan dilakukan berjudul “ 

Studi Tingkat Keandalan Bangunan Gedung Pasca Konstruksi (Studi Kasus Gedung 

Negeri Di lndralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan)”

1.2 Perumusan Masalah

Adapun perumusan masalah yang diangkat oleh peneliti adalah :

Bagaimanakah Tingkat Keandalan Bangunan Gedung Pasca Konstruksi yang 

dilihat dari persyaratan teknis untuk keandalan bangunan yaitu keselamatan 

kesehatan, kenyamanan dan kemudahan aksesbilitas khususnya pada bangunan 

Gedung SMA Di lndralaya Kabupaten Ogan Ilir Sumatera Selatan

r
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1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui sejauh mana tingkat 

keandalan bangunan gedung SMA yang berada di Indralaya Ogan Ilir sebagaimana 

diatur dalam Undang-Undang Bangunan Gedung tentang keandalan bangunan harus 

memenuhi persyaratan teknis (4K) diantaranya yaitu dilihat dari aspek keselamatan, 

kesehatan, kenyamanan, serta kemudahan aksebilitas.

1.4 Ruang Lingkup Pembahasan
Ruang lingkup dari keandalan bangunan gedung adalah kemampuan 

bangunan gedung dalam memenuhi persyaratan teknis keandalan bangunan (4K); 

keselamatan, kesehatan, kenyamanan, seita kemudahan aksebilitas.
Penelitian keandalan bangunan dilakukan berdasarkan penampilan luar 

bangunan gedung tersebut, dengan memperhatikan aspek-aspek keandalan bangunan 

terhadap faktor-faktor yang mempengaruhi, seperti

1. Arsitcktural bangunan
2. Struktur bangunan

3. Utilitas bangunan

4. Tata ruang luar bangunan

5. Tata grha

Oleh karena itu, penelitian yang akan dilakukan akan melihat faktor-faktor 

yang mempengaruhi keandalan bangunan yang meliputi arsitcktural, struktur, utilitas, 

tata ruang luar, dan tata grha yang dilihat dari penampilan luar bangunan.

Sistematika Penulisan 

Laporan Tugas Akhir 

pembahasan sebagai berikut: 

a. Bab l. Pendahuluan

Bab ini berisi latar belakang dilaksanakannya penelitian tentang keandalan 

bangunan gedung SMAN di Indralaya kabupaten Ogan Ilir, serta alasan 

dipilihnya judul yang berkaitan dengan keandalan bangunan gedung 

konstruksi. Selain itu pada bab ini juga menguraikan permasalahan dan tujuan, 
serta ruang lingkup penulisan laporan tugas akhir.

1.5

ini dibagi menjadi '5 Bab dengan sistematika

pasca
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b. Bab II. Tinjauan Pustaka
Pada bab ini berisi kajian literatur yang menjelaskan teori, temuan dan penelitian 

yang berhubungan dengan keandalan dari sebuah bangunan gedung, sehingga 

dapat menjadi acuan untuk melaksanakan penelitian. Acuan dari penelitian 

tersebut dapat menimbulkan sebuah gagasan dan akan menjadi suatu landasan 

penelitian dalam menyelesikan tugas akhir.
c. Bab III. Metodologi Penelitian

Dalam Bab ini dijelaskan mengenai populsi dan sampel, variabel penelitian dan 

definisi operational variabel, teknik pengmpulan data, dan teknik analisa data.
d. Bab IV. Analisis dan Pembahasan

Pada bab ini berisi mengenai analisis dan pembahasan deata mengenai keandalan 

bangunan gedung pasca konstruksi untuk bangunan SMAN di Indralaya 

kabupaten ogan ilir.
e. Bab V. Penutup

Pada bab ini berisi kesimpulan yang diambil dari seluruh hasil penelitian serta 

saran untuk mengoptimalkan keandalan dari bangunan SMAN di Indralaya 

Kabupaten Ogan Ilir.
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